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 ABSTRAKSI   
Salah satu campuran aspal pembentuk lapis perkerasan jalan adalah lapis aspal 

beton (LASTON). Lapis aspal beton merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan raya 
yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang bergradasi menerus, dicampur, 
dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Agregat yang 
digunakan dalam campuran laston terdiri dari agregat kasar, agregat halus dan filler 
(bahan pengisi). Bahan pengisi yang ditambahkan (filler added) terdiri atas debu batu 
kapur (limestone dust, Calcium Carbonate, CaCO3) atau debu kapur padam, semen dan 
mineral yang berasal dari Asbuton yang sumbernya disetujui oleh Direksi Pekerjaan.  
Secara umum perancangan campuran beton aspal direncanakan berdasarkan 
perbandingan berat dari bahan pembentuk beton aspal tersebut. Mengingat hal itu maka 
besarnya berat jenis bahan pembentuk beton aspal menjadi sangat penting dalam 
melakukan perencanaan campuran. Bahan filler yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah semen, abu batu, kapur padam dan abu terbang batu bara. Tujuan melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui nilai KAO, nilai parameter Marshall dan perbedaan nilai 
parameter Marshall dari berbagai jenis filler. 

Metode yang digunakan adalah metode Bina Marga yakni dengan membuat 
benda uji dari keempat campuran sesuai syarat Bina Marga 2010 revisi 3, selanjutnya 
melakukan pengujian Marshall di Laboratorium kemudian menentukan KAO dan nilai 
parameter marshall pada masing-masing KAO. Penelitian ini hanya melihat perbedaan 
nilai parameter Marshall akibat perbedaan berat jenis filler. Kapur memiliki berat jenis 
2,370, abu batu 2,577, fly ash 2,968 dan semen 3,150. 

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa nilai KAO untuk filler kapur, 
abu batu, fly ash dan semen masing-masing adalah 5,805%, 5,815%, 5,865% dan 
5,880% sedangkan nilai parameter Marshall secara berturut-turut adalah stabilitas 
1313,59 kg, 1291,67 kg, 1276,89 kg dan 1260,89 kg, nilai flow 3,12 mm, 3,25 mm, 3,31 
mm dan 3,37 mm, MQ 424,70 kg/mm, 402,85 kg/mm, 391,86 kg/mm dan 381,20 kg/mm, 
VIM 3,75%, 3,94%, 4,11% dan 4,20%, VMA 16,17%, 16,42%, 16,76% dan 16,90%, VFB 
76,76%, 75,96%, 75,46% dan 75,12%. Hasil tersebut menunjukan bahwa filler dengan 
berat jenis lebih kecil cenderung memiliki nilai stabilitas, Marshall Quotient (MQ) dan Void 
Filled with Bitumen (VFB) yang lebih tinggi dengan nilai flow, Void In Mix (VIM) dan Void 
in the Mineral Aggregate (VMA) yang lebih rendah. 

Hasil penelitian ini tidak menjadi acuan bahwa penggunaan filler dengan berat 
jenis lebih kecil adalah pilihan yang baik tetapi perlu dilihat dari aspek lain seperti 
pengaruh air terhadap stabilitas campuran serta perlu ditinjau dari segi biaya dan 
kemudahan untuk memperoleh bahan filler. 

Kata Kunci: Berat jenis filler, Parameter Marshall, Laston (AC-WC) 
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ABSTRAKSI 
   

Salah satu campuran aspal pembentuk lapis perkerasan jalan adalah lapis aspal 
beton (LASTON). Lapis aspal beton merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan raya 
yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang bergradasi menerus, dicampur, 
dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Agregat yang 
digunakan dalam campuran laston terdiri dari agregat kasar, agregat halus dan filler 
(bahan pengisi). Bahan pengisi yang ditambahkan (filler added) terdiri atas debu batu 
kapur (limestone dust, Calcium Carbonate, CaCO3) atau debu kapur padam, semen dan 
mineral yang berasal dari Asbuton yang sumbernya disetujui oleh Direksi Pekerjaan.  
Secara umum perancangan campuran beton aspal direncanakan berdasarkan 
perbandingan berat dari bahan pembentuk beton aspal tersebut. Mengingat hal itu maka 
besarnya berat jenis bahan pembentuk beton aspal menjadi sangat penting dalam 
melakukan perencanaan campuran. Bahan filler yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah semen, abu batu, kapur padam dan abu terbang batu bara. Tujuan melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui nilai KAO, nilai parameter Marshall dan perbedaan nilai 
parameter Marshall dari berbagai jenis filler. 

Metode yang digunakan adalah metode Bina Marga yakni dengan membuat 
benda uji dari keempat campuran sesuai syarat Bina Marga 2010 revisi 3, selanjutnya 
melakukan pengujian Marshall di Laboratorium kemudian menentukan KAO dan nilai 
parameter marshall pada masing-masing KAO. Penelitian ini hanya melihat perbedaan 
nilai parameter Marshall akibat perbedaan berat jenis filler. Kapur memiliki berat jenis 
2,370, abu batu 2,577, fly ash 2,968 dan semen 3,150. 

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa nilai KAO untuk filler kapur, 
abu batu, fly ash dan semen masing-masing adalah 5,805%, 5,815%, 5,865% dan 
5,880% sedangkan nilai parameter Marshall secara berturut-turut adalah stabilitas 
1313,59 kg, 1291,67 kg, 1276,89 kg dan 1260,89 kg, nilai flow 3,12 mm, 3,25 mm, 3,31 
mm dan 3,37 mm, MQ 424,70 kg/mm, 402,85 kg/mm, 391,86 kg/mm dan 381,20 kg/mm, 
VIM 3,75%, 3,94%, 4,11% dan 4,20%, VMA 16,17%, 16,42%, 16,76% dan 16,90%, VFB 
76,76%, 75,96%, 75,46% dan 75,12%. Hasil tersebut menunjukan bahwa filler dengan 
berat jenis lebih kecil cenderung memiliki nilai stabilitas, Marshall Quotient (MQ) dan Void 
Filled with Bitumen (VFB) yang lebih tinggi dengan nilai flow, Void In Mix (VIM) dan Void 
in the Mineral Aggregate (VMA) yang lebih rendah. 

Hasil penelitian ini tidak menjadi acuan bahwa penggunaan filler dengan berat 
jenis lebih kecil adalah pilihan yang baik tetapi perlu dilihat dari aspek lain seperti 
pengaruh air terhadap stabilitas campuran serta perlu ditinjau dari segi biaya dan 
kemudahan untuk memperoleh bahan filler. 

Kata Kunci: Berat jenis filler, Parameter Marshall, Laston (AC-WC) 


